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Tugas akhir ini berfokus pada masalah utama dan penanggulangan bahasa Mandarin lisan siswa Indonesia 
dalam bahasa Mandarin. Pertama, dari kesulitan dan masalah utama dari Bahasa Mandarin lisan siswa 
Indonesia, makalah ini menganalisis masalah dalam pelafalan, kosakata, tata bahasa  dan aksara Mandarin. 
Dalam penulisan ini, penulis menggunakan metode rekaman dan metode kepustkaan untuk meneliti dan 
memperoleh data-data yang dibutuhkan. Dan yang terakhir, para siswa mengedepankan strategi pembelajaran 
untuk meningkatkan kemampuan siswa Indonesia untuk berbicara bahasa Mandarin. 




Bahasa merupakan alat untuk 
berkomuniksai yang tak pernah lepas dalam 
kehidupan sehari-hari kita. Dengan bahasa kita 
dapat menyampaikan maksud, pikiran,akal, 
perasaan dan kehendak kepada orang lain. 
Melalui bahasa seseorang dapat berinteraksi 
atau berhubungan dengan orang lain dalam 
memenuhi segala kebutuhan. Dalam suatu 
percakapan yang pada hakekatnya dilakukan 
untuk berkomunikasi, tidak mungkin 
dilakukan tanpa menggunakan bahasa. Jika 
penggunaan bahasa tersebut disertai dengan 
isyarat tangan, ini hanya upaya untuk 
mempertegas maksud. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) bahasa merupakan 
sistem lambang bunyi yang arbiter, yang 
digunakan oleh anggota suatu masyarakat 
untuk bekerjasama, berinteraksi, dan 
mengidentifikasikan diri. (KBBI 2007: 88) 
Saat ini bahasa Mandarin adalah salah 
satu bahasa asing yang banyak di pelajari di 
Indonesia. Kemampuan manusia untuk 
menguasai lebih dari satu bahasa merupakan 
suatu kelebihan. Pada saat ini bahasa mandarin 
adalah bahasa internasional kedua setelah 
bahasa Inggris. Bahasa mandarin sekarang 
juga banyak peminatnya baik anak- anak, 
remaja, pemuda bahkan orang dewasa.  
Dengan semakin berkembangnya 
zaman dan perekonomian dunia terlebih 
berkembang pesatnya perekonomian dan 
perindustrian Tiongkok maka jumlah peminat 
untuk mempelajari bahasa mandarin pun 
meningkat. Pada zaman sekarang penggunaan 
bahasa mandarin sangat diperlukan, zaman 
sekarang ini orang- orang yang bisa 
menggunakan bahasa mandarin akan 
mendapatkan banyak lowongan pekerjaan. 
Pembelajaran bahasa mandarin di 
Indonesia telah dimulai sejak masa reformasi. 
Bahasa mandarin terputus di Indonesia selama 
32 tahun. Reformasi pulih pada tahun 1998. 
Pada tahun 1998 di mulai belajar kembali 
bahasa mandarin di Indonesia, tetapi kurang 
begitu pesat. Kurangnya beberapa faktor yaitu 
kurangnya guru bahasa mandarin, anggapan 
masyarakat bahwa bahasa mandarin sangat 
sulit untuk di pelajari dan masi banyak faktor 
lainnya. 
Hal yang dapat kita lihat melalui 
pembelajaran bahasa mandarin di Indonesia, 
cara penyampaian  secara lisan mengalami 
hambatan tersendiri karena banyak faktor 
seperti tata bahasa yang berbeda dari kedua 
bahasa yaitu bahasa mandarin dan bahasa 
Indonesia. Ada juga kesusahan pada pelafalan, 
bahasa mandarin adalah bahasa yang sangat 
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bergantung pada pelafalan dalam proses 
penentuan makna. Ketepatan pelafalan akan 
mempengaruhi bunyi agar sesuai dengan 
konteks makna yang dimaksud. 
Pelafalan merupakan cara manusia 
dalam mengucapkan bunyi bahasa. Pelafalan 
bahasa Indonesia dengan bahasa Mandarin 
sangat berbeda. Pelafalan dalam bahasa 
Mandarin ada 3, yaitu konsonan, vokal dan 
nada. Apabila salah melafalkan nada maka 
dapat berbeda makna. Karena ketepatan 
pelafalan dalam bahasa Mandarin sangat 
penting, maka peneliti tertarik untuk meneliti 
tentang analisis kesalahan penggunaan bahasa 
Mandarin dalam kompetensi berbicara 
mahasiswa Indonesia di Chongqing-Tiongkok. 
Di saat belajar bahasa Mandarin hal 
yang paling utama adalah berbicara atau 
berdialog. Fungsi bahasa yang terutama adalah 
sebagai alat untuk bekerja sama atau 
berkomunikasi. Jadi setiap orang harus 
mempunyai kemampuan berbicara yang baik. 
  
2. METODE PENELITIAN 
Dalam penulisan ini, penulis 
menggunakan metode rekaman dan metode 
kepustkaan untuk meneliti dan memperoleh 
data-data yang dibutuhkan. Data-data yang 
diperlukan diperoleh melalui mahasiswa 
Indonesia di Chongqing-Tiongkok dan media 
buku jurnal, koran, internet dan sumber 
lainnya. Penelitian ini berlangsung dari bulan 
Desember 2018 hingga Juni 2019. Dimulai 
dengan menentukan judul, rumusan masalah, 
tujuan penelitian sampai pengumpulan data 
dan mengolah data yang sudah didapatkan. 
 Jenis penelitian yang penulis gunakan 
adalah jenis penelitian deskriptif dengan 
mengumpulkan data dan bukti-bukti yang 
mendukung penelitian, selanjutnya mengelola 
data tersebut dengan tujuan untuk 
mengungkapkan kesalahan bahasa Mandarin 
Lisan di Chongqing-Tiongkok dan mengetahui 
solusi untuk mengurangi kesalahan dalam 
berbahasa Mandarin lisan. 
Dalam pengumpulan data, penulis juga 
menggunakan teknik rakaman dengan tema“
我的家人(wǒ de jiārén)” untuk memperoleh 
data yang penulis inginkan dalam 
menganalisis kesalahan mahasiswa 
Indonesiadi Chongqing-Tiongkok. 
  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini, dari 31 
mahaiswa Indonesia yang berada di 
Chongqing-Tiongkok yang mengambil jurusan 
bisnis Mandarin, sastra, dan bahasa Mandarin 
memiliki banyak kesulitan dalam penyampaian 
bahasa Mandarin, ada beberapa masalah dalam 
hal pelafalan, tata bahasa, dan kosakata. 
Tabel 1. Kesalahan Yang Timbul 
 
PELAFALAN TATA BAHASA KOSAKATA 
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Setelah penulis melakukan 
penelitian dengan rekam 
suara 31 pelajar yang belajar 
bahasa Mandarin di 
Chongqing Tiongkok, semua 
pelajar Indonesia yang 
berada di Chongqing 
Tiongkok masih mempunyai 
masalah dalam hal nada. 
Misalnya banyak pelajar 
Indonesia yang salah pada 
nada ke empat, banyak 
pelajar juga merubah nada 
pertama menjadi nada kedua, 
dan pelajar banyak kesalahan 
pada perubahan nada. 
Didalam penelitian ini 
pelajar merubah kalimat “我
和妹妹的差别很多” (wǒ hé 
mèimei de chābié hěnduō) 
menjadi “我和妹妹不同的
差别有很多” (wǒ hé mèimei 
bùtóng de chābié yǒu 
hěnduō). 
 
Didalam penelitian ini 
pelajar merubah kalimat “我
和妹妹的差别很多” (wǒ hé 
mèimei de chābié hěnduō) 
menjadi “我和妹妹不同的
差别有很多” (wǒ hé mèimei 
bùtóng de chābié yǒu 
hěnduō). 
 
Dalam penelitian ini, dari 31 
pelajar Indonesia yang 
berada di Chongqing 
Tiongkok masih ada 8 
pelajar yang salah pada 
pengucapan konsonan, dan 
paling banyak salah dalam 
pengucapan [p] menjadi [ph], 
tetapi [ph] diucapkan menjadi 
[p]. Lalu [t] diucapkan 
menjadi [th], tetapi [th] sering 
diucapkan menjadi [t].  Dan 
mengucapkan [δ] menjadi 
[s]. 
 
   
Di penelitian penulis dari 31 
pelajar, hanya 1 pelajar 
melakukan kesalahan vokal 
seperti ini, 1 pelajar 
mengubah pelafalan “汉语
（hànyǔ）” menjadi 
“hanyi”. Tidak banyak yang 
melakukan kesalahan vokal 
seperti ini karena siswa 
Indonesia di Chongqing-
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Daftar di atas berisi masalah-masalah 
utama dan kesulitan-kesulitan utama pelajar-
pelajar Indonesia dalam penyampaian bahasa 
mandarin lisan. Jadi, apa alasan mendasar di 
balik masalah ini? Berikut ini adalah analisis 
lebih lanjut tentang aspek negatif dari bahasa 
ibu. 
Gambar 1. Penyebab Kesalahan 
 
Di bawah ini adalah cara untuk mengatasi agar 
tidak terjadi kesalahan: 








































































4. SIMPULAN DAN SARAN  
 Berdasarkan hasil penulisan, dapat 
disimpulkan bahwa pelajar Indonesia memiliki 
banyak kesulitan dalam penyampaian bahasa 
Mandarin lisan. Ada beberapa masalah yang 
khas dalam hal nada, vokal, konsonan, dan kosa 
kata Ada alasan mendalam di balik masalah ini. 
Bahasa Indonesia dan bahasa Mandarin milik 
bahasa daerah yang berbeda dan memiliki 
banyak karakteristik bahasa yang berbeda. 
Siswa Indonesia rentan terhadap transfer negatif 
dari bahasa ibu mereka dalam belajar. 
Kebiasaan belajar harus ditingkatkan. Untuk 
mendapatkan keterampilan bahasa Mandarin 
lisan yang lebih baik, pelajar Indonesia harus 
mengatur berbagai metode untuk meletakkan 
dasar yang kuat dalam berbicara, pada saat yang 
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perbandingan bahasa sehingga mengetahui 
perbedaan bahasa Mandarin dan bahasa 
Indonesia, menghilangkan transfer negatif 
bahasa ibu, menguasai metode pembelajaran 
ilmiah dan strategi pembelajaran, dan secara 
komprehensif mengembangkan keterampilan 
bahasa, mendengarkan, berbicara, membaca 
dan menulis. 
Dari hasil penelitian ini maka pelajar dapat 
menggunakan cara-cara yang diberikan penulis 
agar menghindari kesalahan-kesalahan akibat 
aspek negatif dari bahasa ibu, dampak metode 
pembelajaran yang buruk, dan faktor yang salah 
dari subyektif pelajar itu sendiri, sehingga 
pelajar mempunyai metode pengajaran yang 
tepat untuk menguatkan dasar pelafalan, pelajar 
juga bisa mengerti perbedaan bahasa Mandarin 
dan bahasa Indonesia, pelajar dapat menguasai 
metode pembelajaran dan mengatur strategi-
strategi pembelajaran. 
Belajar bahasa itu untuk diri sendiri maka 
jika terjadi kesalahan itu sesuatu yang biasa, 
jika gagal maka coba lagi dan banyak berlatih 
sehingga mengatasi agar tidak terjadi kesalahan, 
contohnya seperti: 
1. Pelajar harus menggunakan metode 
pembelajaran yang tepat sehingga dapat 
menguatkan dasar pelafalan bahasa 
Mandarin lisan, dengan berbagai cara, 
seperti belajar menggunakan metode 
perbandingan, metode meniru, metode 
gerakan tangan, dan metode twister lidah. 
2. Pelajar harus mengerti perbedaan-
perbedaan bahasa Indonesia dan bahasa 
Mandarin sehingga dapat menyingkirkan 
dampak negatif dari bahasa ibu, seperti 
siswa Indonesia tidak membiasakan 
menterjemahkan bahasa Mandarin kedalam 
bahasa Indonesia, misalnya seperti tata 
bahasa Indonesia diterjemahkan langsung 
kedalam bahasa Indonesia sehingga 
mengalami kesalahan. 
3. Pelajar harus menguasai metode 
pembelajaran dan mengatur strategi-strategi 
dalam pembelajaran, seperti 
mengembangkan ketrampilan bahasa yang 
komprehensif, berusaha untuk mengatasi 
hambatan psikologis dan meningkatkan 
kepercayaan diri misalnya membaca di 
depan kelas sehingga meningkatkan rasa 
kepercayaan diri karena jika pelajar ingin 
menjadi seorang guru maka harus 
mempunyai rasa kepercayaan diri yang 
tinggi dan berani tampil di depan umum, 
banyak komunikasi dengan orang 
Tiongkok, dan sering membaca dan 
mendengar untuk meningkatkan 
kemampuan bahasa Mandarin,  serta 
mengembangkan minat dan kebiasaan 
belajar bahasa Mandarin yang baik. 
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